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Hata Pengantar

Dengan penuh kehormatan dan kegembiraan, kami
mempersembahkan buku ajar ini berjudul "Metode Penelitian
IImu Pengetahuan Sosial,” yang disusun oleh akademisi yang
berdedikasi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Pattimura. Buku ini merupakan suatu upaya untuk
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu
pengetahuan sosial dan penelitian di lingkungan akademis.
Dalam setiap babnya, buku ini membahas langkah-langkah
esensial dalam penelitian ilmu pengetahuan sosial, meliputi
pemahaman desain penelitian, teknik pengumpulan data, analisis
data, hingga penyusunan laporan penelitian. Penjelasan yang
sistematis, contoh kasus, dan panduan praktis disajikan dengan
jelas untuk membantu pembaca memahami dan mengaplikasikan
metode penelitian dengan efektif. Buku ini bukan hanya sekadar
panduan, tetapi juga merupakan hasil refleksi dan kontribusi
intelektual dari seorang peneliti yang berpengalaman. Oleh
karena itu, diharapkan buku ajar ini dapat menjadi sumber
rujukan yang berharga bagi mereka yang tertarik dan terlibat
dalam penelitian ilmu pengetahuan sosial.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam menyusun buku ini. Semoga buku
ini memberikan manfaat besar bagi perkembangan ilmu
pengetahuan sosial dan membantu membentuk generasi peneliti
yang berkualitas di masa mendatang.

Selamat membaca dan mengeksplorasi dunia penelitian
ilmu pengetahuan sosial!

Ambon, Desember 2023
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BARB 1
Pendatiluan

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi landasan utama
untuk memahami perilaku manusia, masyarakat, dan interaksi
sosial yang kompleks. Sebagai disiplin yang bersifat lintas-mata
pelajaran, IPS mencakup beragam cabang, seperti sosiologi,
antropologi, ekonomi, geografi, dan sejarah, yang semuanya
bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis berbagai aspek
kehidupan manusia. Dalam rangka memperdalam pemahaman
kita terhadap dinamika sosial, penerapan metode penelitian yang
tepat dan canggih menjadi suatu kebutuhan yang tak terelakkan.

Penelitian memiliki tujuan mendasar untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena-fenomena
manusia atau sosial. Hal ini dicapai dengan menciptakan
gambaran menyeluruh dan kompleks melalui penyelidikan yang
bersifat deskriptif dan mendalam. Metodenya mencakup
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, atau analisis
dokumen untuk mendapatkan pandangan terinci dari sumber
informan. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam latar setting
yang alamiah, memastikan bahwa konteks tempat dan waktu
mencerminkan kondisi asli fenomena yang sedang diteliti.
Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan
kontribusi pemahaman yang lebih kaya terhadap realitas sosial
atau perilaku manusia yang tengah diamati (Walidin et al., 2015).

Pentingnya metode penelitian dalam konteks IImu
Pengetahuan Sosial adalah cerminan dari upaya untuk mengurai
kompleksitas kehidupan sosial. Melibatkan diri dalam eksplorasi
dan interpretasi fenomena sosial, metode penelitian menjadi
fondasi untuk membangun pengetahuan yang berkualitas dan
dapat diandalkan. Dalam pendahuluan ini, kita akan menjelajahi
esensi dan signifikansi metode penelitian ilmu pengetahuan
sosial serta melihat bagaimana peranannya mendorong kemajuan
dalam pemahaman kita tentang dunia sosial. Metodologi
penelitian merupakan suatu pendekatan yang diterapkan untuk
memperoleh pengetahuan yang akurat dan benar, dengan
menekankan pentingnya penerapan prosedur yang tepat guna
mencapai kebenaran ilmiah (Lestari et al., 2022).
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BARB 2
Landasan Jearitis

2.1. Konsep Dasar llmu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) menggabungkan disiplin
ilmu seperti sosiologi, antropologi, ekonomi, geografi, dan
sejarah untuk memahami serta menganalisis fenomena sosial
dalam masyarakat manusia (Sukirno, 2015). Konsep dasar dalam
IPS terkait erat dengan metode penelitian yang digunakan untuk
mengeksplorasi  kompleksitas kehidupan sosial. Pendekatan
kuantitatif dan kualitatif memainkan peran penting,
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
holistik dan mendalam tentang realitas sosial. Teknologi
informasi juga memiliki peran krusial dalam mengumpulkan,
menganalisis, dan menyajikan data, mencerminkan evolusi IPS
dalam mengadopsi kemajuan teknologi. Pertanyaan penelitian
memandu desain penelitian, memfokuskan penelitian pada
fenomena yang ingin dipahami, seperti dinamika sosial,
ketidaksetaraan, dan perubahan budaya. Etika penelitian menjadi
landasan moral, menekankan kejujuran, integritas, dan
pertimbangan dampak sosial.

Konsep dasar IPS juga melibatkan penerapan metode
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif
menggunakan data numerik untuk menjelaskan fenomena sosial
secara obyektif, melibatkan statistik dan model matematika.
Sebaliknya, pendekatan kualitatif menekankan pemahaman
mendalam melalui observasi, wawancara, dan analisis teks,
memungkinkan peneliti untuk menjelajahi makna dan konteks
sosial. Kombinasi keduanya, dalam pendekatan campuran,
seringkali memberikan pemahaman yang lebih lengkap.
Pentingnya teknologi informasi mencerminkan peran sentralnya
dalam era modern. Internet, survei online, analisis big data, dan
media sosial memfasilitasi pengumpulan informasi efisien.
Teknologi informasi juga memajukan keterlibatan masyarakat
dan distribusi temuan penelitian. Pertanyaan penelitian menjadi
panduan dalam menentukan metode penelitian yang sesuai,
memandu perancangan penelitian dengan fokus pada aspek-
aspek spesifik kehidupan sosial.
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BARB 3
Penancangan Penelitian

Perancangan penelitian merupakan suatu proses yang
melibatkan perencanaan dan pengaturan langkah-langkah yang
diperlukan untuk menjalankan suatu penelitian dengan sistematis
dan terarah (Pahleviannur et al., 2022). Dalam konteks ini,
perancangan penelitian mencakup serangkaian keputusan
strategis yang berkaitan dengan perumusan pertanyaan penelitian
yang jelas dan terfokus, pemilihan metode penelitian yang
sesuai, serta desain eksperimental atau observasional yang
mendukung pengumpulan data yang valid. Langkah-langkah
perancangan penelitian juga mencakup pemilihan sampel yang
representatif dari populasi yang relevan, pengembangan
instrumen pengumpulan data yang dapat diandalkan, serta
perencanaan analisis data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Selain itu, etika penelitian juga menjadi bagian integral dari
perancangan, memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan
memperhatikan hak dan kesejahteraan subjek penelitian. Dengan
merinci setiap elemen ini, perancangan penelitian bertujuan
untuk memastikan keberhasilan dan kevalidan suatu penelitian,
membentuk dasar yang kokoh bagi pengumpulan data, analisis,
dan interpretasi hasil yang dapat diandalkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang diajukan.

3.1. Jenis Penelitian lImu Pengetahuan Sosial

Penelitian dalam llmu Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup
beragam jenis, yang dipilih berdasarkan tujuan penelitian,
pertanyaan yang diajukan, dan pendekatan metodologis yang
diinginkan. Beberapa jenis penelitian dalam IPS antara lain:

a) Penelitian Deskriptif

Penelitian Deskriptif memegang peranan vital dalam
menggambarkan dengan mendalam suatu fenomena, keadaan,
atau karakteristik tertentu dalam masyarakat. Pendekatan ini
membuka ruang untuk pemahaman holistik dengan
memungkinkan penggunaan metode kuantitatif, seperti survei,
dan metode kualitatif, seperti wawancara mendalam. Misalnya,
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BARB 4
Metode Penelitian Kuantitatif

Metode penelitian kuantitatif dalam IImu Pengetahuan
Sosial (IPS) membuka pintu untuk menyelami realitas sosial
dengan pendekatan yang terukur dan sistematis. Saat
menjalankan penelitian ini, peneliti terlibat dalam rangkaian
langkah yang melibatkan perumusan pertanyaan yang jelas,
desain penelitian yang matang, hingga pengumpulan dan analisis
data statistik. Penggunaan angka dan statistik menciptakan suatu
kerangka kerja yang memberikan landasan kokoh untuk menarik
kesimpulan dan membuat generalisasi. Meskipun metode ini
memberikan kejelasan dan kemudahan interpretasi, keterbatasan
juga muncul. Keunikan dan kompleksitas dalam fenomena sosial
mungkin tidak sepenuhnya tergambarkan oleh angka dan
statistik. Oleh karena itu, penggabungan dengan metode
kualitatif bisa menjadi langkah bijak untuk mendapatkan
wawasan yang lebih mendalam.

Dalam konteks IPS, penelitian kuantitatif membuka pintu
untuk memahami dinamika sosial seperti tingkat kemiskinan,
pendidikan, atau persepsi terhadap kebijakan pemerintah.
Keakuratan data yang dihasilkan dapat memberikan kontribusi
signifikan pada pengambilan kebijakan dan perencanaan
program sosial. Meski begitu, perlu diingat bahwa realitas sosial
tidak selalu dapat diukur secara kuantitatif sepenuhnya, dan
kombinasi metode dengan pendekatan kualitatif dapat membuka
cakrawala penelitian yang lebih luas dan mendalam.

4.1. Desain Penelitian Kuantitatif

Dalam penelitian kuantitatif dalam metode penelitian limu
Pengetahuan Sosial (IPS), terdapat beberapa desain penelitian
yang umumnya digunakan. Berikut adalah beberapa desain
penelitian kuantitatif yang sering diterapkan dalam konteks IPS:

a) Desain Eksperimen
Desain eksperimen merupakan suatu pendekatan penelitian
kuantitatif yang secara khusus berfokus pada manipulasi variabel
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BARB 5
Metode Penelitian Hualitatif

Metode Penelitian Kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang
fenomena sosial dan perilaku manusia (Rusandi & Muhammad
Rusli, 2021). Dalam konteks llmu Pengetahuan Sosial (IPS),
metode penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi
dan memahami dinamika kompleks dalam masyarakat, budaya,
dan interaksi antarindividu. Penelitian kualitatif IPS sering kali
melibatkan pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan tidak
terstruktur, seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis teks atau dokumen. Tujuan utama dari metode ini
adalah untuk menggali makna, nilai, dan norma yang melandasi
perilaku manusia serta untuk mengidentifikasi pola-pola yang
muncul dari kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif dalam
IPS juga memberikan perhatian khusus pada konteks sosial dan
budaya, memungkinkan peneliti untuk memahami perbedaan
kontekstual dalam pengalaman manusia. Oleh karena itu, metode
penelitian kualitatif sangat bermanfaat dalam menyelidiki
kompleksitas realitas sosial yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif.

5.1. Desain Penelitian Kualitatif

Desain penelitian kualitatif dalam metode penelitian limu
Pengetahuan Sosial (IPS) melibatkan langkah-langkah khusus
untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat
deskriptif, kontekstual, dan mendalam. Berikut adalah beberapa
komponen penting dalam desain penelitian kualitatif di IPS:

a) Pertanyaan Penelitian:

Pertanyaan penelitian memainkan peran sentral dalam
metode penelitian 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang bersifat
kualitatif. Sebelum memasuki tahap pengumpulan data, peneliti
harus dengan cermat merumuskan pertanyaan penelitian yang
jelas dan relevan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
Pertanyaan penelitian ini tidak hanya menjadi panduan tetapi
juga menjadi dasar untuk mengarahkan fokus penelitian dan
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BARB 6
Pengolatian dan Unalisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam metode penelitian IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah tahap penting yang melibatkan
transformasi data mentah menjadi informasi yang memberikan
pemahaman mendalam terhadap fenomena yang sedang diteliti.
Setelah data terkumpul melalui teknik seperti wawancara,
observasi, atau analisis dokumen, langkah pertama adalah
pengorganisasian data, melibatkan penyusunan dan Klasifikasi
untuk memudahkan manajemen. Selanjutnya, data dapat
dikategorikan dan dikodekan untuk mengidentifikasi pola dan
temuan kunci. Jika data bersifat verbal, transkripsi mungkin
diperlukan. Proses analisis kemudian dilakukan, bisa bersifat
kualitatif dengan pencarian temuan tematik dan pengembangan
teori induktif, atau kuantitatif dengan menggunakan metode
statistik.

6.1. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam metode penelitian 1imu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan tahap penting dalam
mendapatkan makna dan informasi dari data yang terkumpul.
Proses ini melibatkan serangkaian langkah sistematis untuk
memastikan bahwa data dikelola dengan cermat dan hasil
analisis memberikan kontribusi yang bermakna terhadap
pemahaman di bidang IPS. Langkah awal dalam teknik
pengolahan data adalah pengumpulan data itu sendiri. Peneliti
dapat menggunakan berbagai teknik seperti wawancara,
observasi, atau analisis dokumen untuk mengumpulkan data
yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Data yang diperoleh
bisa bersifat kualitatif, kuantitatif, atau kombinasi dari keduanya,
tergantung pada desain penelitian dan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan.

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah
pengorganisasian data. Proses ini melibatkan penyusunan data
dalam format yang sistematis, termasuk mengelompokkan,
mengindeks, dan mengorganisir informasi agar mudah diakses.
Pengorganisasian ini dapat dilakukan dengan bantuan perangkat
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BARB 7
Mengyusun Laparan Penelitian

Menyusun laporan penelitian dalam metode penelitian
lImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah tahap krusial yang
memerlukan kehati-hatian dan ketelitian. Proses ini melibatkan
transformasi hasil analisis data menjadi narasi yang informatif,
bermakna, dan relevan bagi pemahaman fenomena sosial yang
diteliti. Langkah awal dalam menyusun laporan penelitian adalah
merinci metodologi penelitian, mencakup desain penelitian,
teknik pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan.
Penyajian metodologi yang jelas memungkinkan pembaca untuk
memahami landasan dan ketepatan penelitian.

Setelah metodologi, laporan mencakup temuan penelitian.
Temuan ini disusun dengan baik, dimulai dengan temuan utama
yang ditemukan selama analisis data. Penyajian temuan dapat
menggunakan grafik, tabel, atau kutipan langsung dari data,
disertai dengan interpretasi yang mendalam dan relevan dengan
tujuan penelitian. Penting untuk menjelaskan hubungan
antarvariabel dan signifikansi temuan dalam konteks fenomena
sosial yang diteliti. Bagian analisis temuan juga harus mencakup
pembahasan, di mana peneliti merinci implikasi temuan terhadap
teori, praktik, atau kebijakan. Temuan penelitian harus
ditempatkan dalam konteks literatur yang ada, menunjukkan
kontribusi penelitian terhadap pemahaman IPS. Selain itu,
pembahasan juga dapat mengidentifikasi batasan penelitian dan
memberikan saran untuk penelitian masa depan. Aspek ini
mengakui kompleksitas fenomena sosial dan memberikan
konteks lebih lanjut untuk memahami temuan penelitian.

Seiring dengan temuan, laporan penelitian harus
menyertakan interpretasi yang mendalam dan refleksi peneliti
terhadap proses penelitian. Peneliti dapat membagikan
pengalaman, perubahan pandangan, atau pertimbangan etika
yang muncul selama penelitian. Hal ini memberikan dimensi
manusiawi pada laporan dan memungkinkan pembaca untuk
memahami konteks di balik temuan penelitian. Laporan
penelitian juga perlu memperhatikan struktur dan kejelasan
bahasa. Penyajian informasi harus terorganisir dengan baik,
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